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ABSTRACT

The purslane plant is one of the plants in Indonesia which is efficacious as a medicinal plant. One of the
types of purslane that is often found in the community is Portulaca grandiflora or purslane of the
magenta flower variety. The pharmacological effects of purslane are antibacterial, anti-inflammatory,
antioxidant, immunomodulator, and analgesic. This study aimed to determine the differences in total
flavonoid content of the purslane extract extracted using different concentrations of ethanol solvents
(50%, 70%, and 96%,). Determination of flavonoid levels was carried out using UV-Vis spectrophotometry.
.The extraction method used is maceration. Absorbance measurements were conducted using UV-Vis
spectrophotometry at a maximum wavelength of 424.6 nm. Based on the test results for the flavonoid
content of purslane extract the flavonoid content of purslane extract with 96% ethanol solvent was
2.0872% w/w, 50% ethanol extract was 1.1189% w/w and 70% ethanol extract was 1.3553% b/b.
Statistical test results using the ANOVA test showed a significant difference.

Keywords: ethanol concentration, flavonoid levels, ethanol concentration, purslane magenta

ABSTRAK

Tanaman Krokot merupakan salah satu tanaman di Indonesia yang berkhasiat sebagai tanaman obat.
Jenis krokot yang sering ditemui di masyarakat salah satunya adalah Portulaca grandiflora atau krokot
varietas bunga magenta. Efek farmakologis dari krokot yaitu sebagai antibakteri, antiiflamasi,
antioksidan, immunomodulator dan analgetik. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk
mengetahui perbedaan kadar flavonoid total ekstrak krokot magenta yang diekstraksi menggunakan
konsentrasi pelarut etanol yang berbeda (50%, 70% dan 96%). Penetapan kadar flavonoid dilakukan
menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi. Pengukuran
absorbansi dilakukan menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang maksimal 424,6
nm. Berdasarkan hasil pengujian kadar flavonoid ekstrak krokot magenta didapatkan kadar flavonoid
ekstrak krokot dengan pelarut etanol 96% yaitu sebesar 2,0872% b/b, ekstrak etanol 50% sebesar
1,1189% b/b dan ekstrak etanol 70% sebesar 1,3553% b/b. Hasil uji statistik menggunakan uji Anova
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan.

Kata Kunci: Kadar flavonoid, konsentrasi etanol, krokot magenta
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang melimpah akan kekayaan flora dan
faunanya. Kekayaan flora di Indonesia didominasi oleh kategori tanaman yang
berkhasiat obat. Terdapat 7000 spesies tanaman yang diyakini dapat bekhasiat sebagai
obat dari sekitar 30.000 jenis spesies tanaman yang tersebar di Indonesia.” Tanaman
krokot merupakan salah satu dari sekian jenis tanaman di Indonesia yang dapat
dimanfaatkan menjadi tanaman obat.? Jenis krokot yang sering ditemui di masyarakat
salah satunya adalah Portulaca grandiflora yang disebut krokot mawar, selanjutnya
disebut dengan herba krokot.

Secara tradisional, ramuan krokot digunakan untuk meredakan sakit
tenggorokan, detoksifikasi dan mengobati ruam kulit.> Daun krokot digunakan untuk
membantu mengobati penyakit kudis. Jus segar daun dan batangnya digunakan secara
topikal sebagai lotion untuk eksim dan luka bakar (Netala et a/ 2014).* Krokot juga
dapat digunakan sebagai antibakteri (Purwanto, 2021),> anti inflamasi, antioksidan,
imunomodulator (Rahimi et a/ 2019)® dan analgesik (Budiawan dan Kirana, 2022).
Krokot mengandung fitokimia seperti asam polifenol, polisakarida, dan flavonoid
(Anghel et a/, 2013),? serta metabolit sekunder seperti saponin dan tanin (Karlina et a/,
2013).8 Flavonoid merupakan senyawa polar yang seringkali merupakan glikosida yang
terikat pada gula. Etanol biasa digunakan sebagai pelarut dalam proses ekstraksi untuk
mengekstraksi sebagian besar senyawa kimia yang terdapat pada berbagai bagian
tanaman.

Penelitian yang dilakukan oleh Indriasari (2022)° menyatakan bahwa ekstrak
krokot magenta yang diekstraksi menggunakan metode sokletasi dengan jenis pelarut
yang berbeda menghasilkan kadar flavonoid yang berbeda pula. Berdasarkan
penelitian lain dari Luginda et a/(2018)'° tentang pengaruh konsentrasi pelarut etanol
terhadap kadar flavonoid total daun beluntas menyatakan bahwa ekstrak dari etanol
60% menunjukkan kadar flavonoid tertinggi. Penelitian oleh Riwanti et a/ (2020)"
terhadap kadar flavonoid total ekstrak dengan konsentrasi etanol yang berbeda yaitu
50%, 70% dan 96% Sargassum polycystum dari Madura menunjukkan bahwa hasil
optimum kadar flavonoid diperoleh dari ekstrak etanol 70%. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kadar flavonoid total suatu ekstrak dipengaruhi oleh konsentrasi
pelarut yang digunakan.

Penelitian mengenai penetapan kadar flavonoid total pada herba krokot varietas
bunga magenta belum banyak dilakukan. Maka dari itu, dilakukan penelitian mengenai
penetapan kadar flavonoid total pada herba krokot magenta menggunakan
konsentrasi pelarut etanol yang berbeda yaitu pelarut etanol 50%, 70% dan 96%,
sehingga melalui penelitian ini didapatkan informasi konsentrasi pelarut yang optimal
untuk menyari kadar flavonoid pada herba krokot varietas bunga magenta.
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2. METODOLOGI
Alat dan Bahan

Oven (Memmert UN30 ), timbangan analitik (US Solid ), grinder, kertas saring,
gelas ukur (pyrex iwaki), tabung reaksi (Pyrex iwaki), mikropipet (Socorex), pipet
volume, gelas beker (Pyrex iwaki), rotary evaporator (Biobase), labu ukur (Pyrex iwaki),
spektrofotometer UV-Vis (Jasco V-730), tanaman krokot varietas bunga magenta
dalam keadaan segar, etanol 96%, metanol p.a (Merck), kuersetin (Sigma Aldrich), aqua
destilata, alumunium klorida 10% (Merck), kalium asetat 1 M (Merck), NaOH 10%
(Merck), serbuk magnesium (Merck), HCI pekat (Merck).

Pembuatan Ekstrak Krokot Magenta

Herba krokot magenta dipilih dalam keadaan segar lalu disortasi basah kemudian
dilakukan pencucian. Herba krokot dipotong menjadi lebih kecil, dilakukan
pengeringan pada oven dengan suhu 50°C selama 5 hari. Herba krokot kering disortasi
kering, Simplisia herba krokot yang telah kering dihaluskan dan diayak, sebanyak
masing-masing 50 gram simplisia kering dimaserasi dengan direndam dalam etanol
menggunakan masing-masing konsentrasi yaitu 50%, 70%, dan 96% dengan
perbandingan 1:5 selama 6 hari. Pada hari ketiga, diremaserasi menggunakan pelarut
dengan jumlah yang sama. Filtrat yang telah jadi dipekatkan dengan menggunakan
rotary evaporator menjadi ekstrak kental.'?

Pengujian Kualitatif
a. lIdentifikasi flavonoid

Ekstrak krokot magenta sebanyak 50 mg dimasukkan dalam tabung reaksi,
diencerkan dengan aquadest 3 ml dan dipanaskan diatas lampu Bunsen. Ditambahkan
serbuk magnesium 0,1 gram dan HCl pekat 2 tetes. Positif flavanoid ditunjukkan
dengan adanya perubahan warna menjadi merah jingga. '3
b. Identifikasi saponin

Menimbang ekstrak sampel sebanyak 50 mg, masukkan dalam tabung reaksi
dengan ditambahkan aqua destilata panas sebanyak 10 ml kemudian dikocok kuat 10
detik. Positif saponin ditunjukkan dengan adanya buih selama tidak kurang dari 10
menit setinggi 1-10 cm. Buih tidak hilang pada penambahan 1 tetes HCI 2N.'3
c. Identifikasi alkaloid

Menimbang ekstrak sampel sebanyak 50 mg, masukkan dalam cawan porselen,
tambahkan aqua destilata sebanyak 9 ml dan HCl 2N sebanyak 2 tetes kemudian
dipanaskan selama 2 menit. Hasil disaring dan dibagi menjadi 3 bagian. Filtrat I, tetesi
dengan 2 tetes pereaksi mayer, positif alkaloid dinyatakan dengan adanya endapan
putih atau kuning. Filtrat II, tetesi dengan 2 tetes pereaksi dragendrof, positif alkaloid
dinyatakan dengan adanya endapan jingga atau coklat. Filtrat I1I, tetesi dengan 2 tetes
pereaksi bouchardat, positif alkaloid dinyatakan dengan adanya endapan coklat atau
hitam.™
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d. Identifikasi Tanin

Menimbang 50 mg ekstrak sampel lalu masukkan dalam tabung reaksi. Tambahkan
20 ml aqua destilata dan dipanaskan selama 5 menit diatas lampu bunsen, lalu disaring.
Filtrat diambil sebanyak 10 ml kemudian ditambahkan FeCls 2 tetes. Positif tanin
terbentuk jika adanya warna hijau violet.”
e. Identifikasi steroid/terpenoid

Menimbang 50 mg ekstrak sampel, masukkan beaker glass ditambah methanol
P.A., aduk ad larut lalu disaring. Teteskan 3 tetes HCl pekat dan H>SO4 pada filtrat.
Positif steroid dinyatakan apabila menghasilkan warna hijau dan positif terpenoid
dinyatakan apabila menghasilkan warna merah/ungu.’®

Pengujian Kuantitatif

Pengujian kuantitatif penetapan kadar flavonoid ekstrak krokot magenta
dilakukan dengan cara 50 mg masing-masing ekstrak kental dari berbagai variasi
konsentrasi (50%, 70% dan 96%) dilarutkan menggunakan etanol P.A. hingga 25 ml.
Dipipet 4 ml masing-masing larutan ekstrak ke dalam labu ukur 10 ml dan tambahkan
etanol sampai tanda batas. Dipipet 2 ml masukkan tabung reaksi tambahkan 0,1 ml
AlCl3 10%, 0,1 ml kalium asetat 1 M, 2,8 ml aquadest dan 1,5 ml etanol P.A. Dikocok
homogen dan biarkan selama 30 menit. Pengukuran absorbansi dilakukan pada
panjang gelombang maksimal, pengukuran dilakukan sebanyak 3 replikasi. Kadar
kemurnian kuersetin yang digunakan senilai 98% (Certificate of Analysis). Menghitung
flavonoid total dengan memasukkan hasil absorban dalam persamaan regresi dari
kurva standar kuersetin.!’

Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji SPSS uji Anova. Data
yang digunakan adalah data kuantitaif yang diperoleh dari perbedaan hasil kadar
flavonoid total berdasarkan variasi konsentrasi pelarut etanol ekstrak krokot magenta
(Portulaca grandiflora).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Simplisia

Simplisia basah herba krokot magenta yang digunakan sebanyak 1.776 gram
menghasilkan serbuk simplisia sebanyak 185 g, sehingga diperoleh rendemen simplisia
sebanyak 10,42 %. Simplisia herba krokot magenta dikeringkan menggunakan
pengeringan oven dengan suhu 50°C. Metode pengeringan ini dipilih karena
merupakan metode pengeringan yang baik dan dapat mempertahankan kadar
flavonoid yang terdapat dalam simplisia.’®

Ekstraksi
Ekstraksi simplisia herba krokot magenta dilakukan untuk menyari senyawa
metabolit sekunder yang terdapat dalam simplisia. Metode ekstraksi yang digunakan
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adalah ekstraksi maserasi. Maserasi dilakukan dengan merendam masing-masing 50 g
serbuk simplisia krokot magenta menggunakan etanol 50%, etanol 70% dan etanol
96% sebagai variasi pelarutnya. Maserasi dilakukan selama 6 hari dengan remaserasi
pada hari ketiga dengan jumlah pelarut yang sama. Hasil dari maserasi kemudian
dipekatkan menggunakan rotary evaporatordan dimasukkan dalam oven dengan suhu
50°C agar menjadi ekstrak kental. Ekstrak kental yang telah diperoleh kemudian
ditimbang dan dihitung rendemennya.

Tabel 1. Hasil Rendemen Ekstrak

Konsentrasi Pelarut Berat simplisia Berat Ekstrak Kental Rendemen Ekstrak (%)
Etanol kering (g) (9)
50% 50 6,45 12,9
70% 50 5,58 11,26
96% 50 3,40 6,8

Rendemen ekstrak etanol 50% herba krokot magenta menghasilkan rendemen
ekstrak terbesar yaitu 12,9% sedangkan untuk ekstrak etanol 70% dan 96% berturut-
turut adalah 11,26% dan 6,8%. Perbedaan hasil rendemen disebabkan karena pengaruh
kandungan senyawa metabolit sekunder memiliki tingkat kepolaran yang berbeda.
Rendemen ekstrak etanol 50% krokot magenta lebih besar daripada rendemen ekstrak
etanol 70% dan ekstrak etanol 96% krokot magenta disebabkan karena etanol 50%
memiliki kandungan air (gugus OH) yang lebih banyak sehingga lebih polar.™

Analisis Kualitatif

Analisis kualitatif dilakukan untuk mengindentifikasi kandungan senyawa
fitokimia yang terkandung dalam ekstrak krokot magenta. Analisis kualitatif yang
dilakukan adalah uji saponin, uji flavonoid, uji tanin, uji alkaloid dan uji
steroid/terpenoid dengan menggunakan metode warna.

Tabel 2. Hasil Uji Kualitatif pada Ekstrak 70% Krokot Magenta

Golongan senyawa Ekstrak Krokot Magenta
Flavonoid +
Saponin +
Alkaloid
Tanin +
Steroid/terpenoid

Uji flavonoid yang telah dilakukan menunjukan perubahan warna menjadi merah
bata, sehingga ekstrak krokot magenta positif mengandung senyawa flavonoid. Ekstrak
krokot magenta juga menunjukkan hasil yang positif dalam uji saponin dan tanin.

Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan
kadar flavonoid yang terdapat dalam ekstrak krokot magenta berdasarkan konsentrasi
pelarut yang berbeda dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Standar baku
pembanding yang digunakan adalah kuersetin. Alasan penggunaan kuersetin sebagai
pembanding dalam penetapan flavonoid karena merupakan salah satu golongan
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flavonoid yaitu golongan flavonol yang dapat membentuk kompleks warna dengan
AIClz dengan gugus hidroksi dan gugus keto. Penambahan kalium asetat bertujuan
untuk menjaga gugus hiroksi dan keto tetap stabil.?°

Sebelum penetapan kadar flavonoid pada sampel dilakukan, terlebih dahulu
menentukan penetapan panjang gelombang maksimal dan kurva baku larutan standar
kuersetin. Penetapan panjang gelombang maksimal dilakukan untuk mengukur
absorbansi kurva baku kuersetin dan ekstrak sampel.

424 .6 n;'n

400 600 800
Wavelength [nm]

Gambar 1. Grafik Panjang gelombang maksimum

Kurva baku merupakan kurva yang menghubungkan absorbansi dengan
konsentrasi variasi standar kuersetin. Pengukuran absorbansi dilakukan pada panjang
gelombang maksimal 424,6 nm. Penetapan kurva baku standar kuersetin dilakukan
dengan membuat 7 larutan seri kadar yaitu 1,5385 ppm, 2,0769 ppm, 4,6154 ppm,
6,1538 ppm, 7,6923 ppm, 9,2308 ppm, dan 10,7692 ppm kemudian dibaca serapannya
pada panjang gelombang 424,6 nm.

KURVA BAKU KUERSETIN
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Gambar 2. Kurva Baku Kuersetin
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Berdasarkan gambar persamaan kurva baku kuersetin didapatkan persamaan
regresi linier y = 0,835x — 0,009 dan nilai koefisien korelasi r = 0,9989. Nilai koefisien
korelasi (r) mendekati 1 menunjukkan bahwa persamaan regresi kurva baku linier.
Perhitungan ini berdasarkan hukum Lambert-Beer yang menunjukkan hubungan
antara peningkatan kadar analit terhadap kenaikan absorbansi.?! Hasil penetapan
kurva baku digunakan untuk menghitung penetapan kadar flavonoid ekstrak sampel.

Tabel 3. Hasil Penetapan Kadar Flavonoid Ekstrak Krokot Magenta (Portulaca grandiflora)

Konsentrasi Reolikasi Rata- rata Kadar Flavonoid Rata-rata Karakteristik
P Absorbansi (% b/b) kadar = SD Rendemen
1 0,2208 1,1180 11189 Kental, warna
50% 2 0,2219 1,1234 +6 003 coklat kemerahan
3 0,2202 1,1161 - agak muda
1 0,2698 1,3568 13553 Kental, warna
’ coklat kehitaman,
20% 2 0,2694 1,3544 £0,010
3 0,2690 1,3326
1 0,4180 2,0744 5 0872 Kental, warna
2 0,4200 2,0872 ! coklat kehitaman
96% 10,0064
3 0,4220 2,0970

Berdasarkan hasil uji penetapan kadar flavonoid pada ekstrak etanol krokot
magenta diperoleh bahwa ekstrak etanol 96% mempunyai kandungan flavonoid
terbesar yaitu sebesar 2,0872 % b/b sedangkan ekstrak etanol 50% atau sebesar
1,1189% b/b dan ekstrak etanol 70% atau sebesar 1,355% b/b. Etanol 96% dalam
penelitian ini merupakan pelarut yang paling baik dalam menarik kandungan flavonoid
dalam herba krokot magenta. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Suharsanti & Ariani (2019)?? yaitu ekstraksi daun jati cina menggunakan etanol
96% merupakan yang paling baik dalam menghasilkan flavonoid total. Hal ini dapat
disebabkan karena flavonoid yang terdapat dalam herba krokot magenta lebih banyak
yang terekstrak pada etanol 96% yang memiliki perbandingan etanol yang lebih besar
daripada air serta bersifat lebih non polar daripada 50% dan 70% dengan kandungan
air yang lebih banyak.™ Flavonoid yang bersifat non polar antara lain flavonol, flavonon
dan isoflavon.?3

Menurut bidang kesehatan, khasiat flavonoid vyaitu sebagai antimikroba,
antidiabetes dan antioksidan.?* Kuersetin adalah salah satu jenis flavonoid dengan sifat
antioksidannya. Quercetin mencegah oksidasi lipoprotein densitas rendah (LDL)
dengan cara menangkal radikal bebas dan ion transisi, sehingga dapat bermanfaat
sebagai antikanker dan peradangan kronis.?

Uji Statistika

Uji statistika dalam penetapan kadar flavonoid ekstrak krokot magenta dilakukan
dengan melakukan uji normalitas untuk melihat apakah data terdistribusi secara
normal atau tidak, dari hasil uji normalitas yang telah dilakukan didapatkan nilai sig
lebih dari 0,05; sehingga dapat dikatakan bahwa data tersebar normal. Pengujian
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dilanjutkan dengan uji Anova dan uji Tukey, didapatkan hasil nilai sig 0,000 < 0,050;
sehingga disimpulkan bahwa pada kadar flavonoid ekstrak etanol 50%, 70% dan 96%
terdapat perbedaan yang signifikan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
perbedaan konsentrasi pelarut etanol dapat memberikan pengaruh terhadap kadar
flavonoid ekstrak krokot magenta (Portulaca grandiflora). Hasil penelitian menunjukan
bahwa pelarut etanol dengan konsentrasi 96% merupakan pelarut yang optimal dalam
penetapan kadar flavonoid ekstrak krokot magenta (Portulaca grandiflora)
dibandingkan dengan pelarut etanol 50% dan 70% karena mampu menghasilkan kadar
flavonoid tertinggi yaitu sebesar 2,0872 % b/b.
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